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ABSTRAK 

Pariwisata merupakan salah satu sektor prioritas di Indonesia. Sektor pariwisata dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu negara maupun daerah. Sejalan dengan 
hipotesis kuznet, bahwa pada awalnya pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan 
ketimpangan pendapatan. Penelitian ini ingin melihat seberapa besar pengaruh sektor 
pariwisata terhadap ketimpangan pendapatan di Kabupaten/Kota Provinsi D.I. 
Yogyakarta periode tahun 2009-2018. Berdasarkan hasil regresi data panel dari lima 
Kabupaten/Kota di Provinsi D.I. Yogyakarta tahun 2009-2018, penelitian ini menemukan 
bahwa sektor pariwisata memiliki pengaruh pada peningkatan ketimpangan pendapatan 
di lima Kabupaten/Kota Provinsi D.I. Yogyakarta. 

Kata Kunci: Pendapatan pariwisata, Pertumbuhan ekonomi, Rasio gini, Kuznet curve 
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ABSTRACT 

Tourism is one of the priority sectors in Indonesia. The tourism sector can increase 
economic growth in a country or region. In line with Kuznet's hypotesis, that initially 
economic growth will increase income inequality. This study wants to see how tourism 
sector effect on income inequality in the District / City of Yogyakarta D.I Province for the 
period 2009-2018. Based on the results of panel data regression from five Regencies / 
Cities in Yogyakarta D.I Province in 2009-2018, this study found that the tourism sector 
had an influence on increasing the level of income inequality in five Regencies / Cities 
of Yogyakarta D.I Province.  
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang terdiri atas barisan 17.000 pulau 

yang memiliki potensi keindahan alam yang melimpah. Adanya potensi yang dimiliki 

Indonesia, menjadi pertimbangan dan peluang pemerintah untuk memfokuskan sektor 

pariwisata. Pariwisata merupakan hal yang tidak lepas dari kehidupan manusia yang 

keluar dari kegiatan kesehariannya (WTO, 1999). Hal tersebut diperlihatkan oleh 

perilaku masyarakat yang mengorbankan waktu dan sejumlah biaya yang dikeluarkan 

untuk melakukan kegiatan berwisata. Saat ini Indonesia mendorong sektor pariwisata 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan meningkatkan perekonomian melalui 

sektor tersebut yang menjadi fokus pemerintah dalam rangka meningkatkan 

perekonomian Indonesia, salah satunya adalah sebagai penyumbang devisa. 

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pariwisata memprioritaskan sektor 

pariwisata dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-

2019 Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo. Sektor pariwisata diprioritaskan untuk 

mendorong aneka ragam objek wisata lokal Indonesia. Dasar program tersebut pun 

dijelaskan melalui penelitain Scheyvens (2002), bahwa pariwisata tidak lagi hanya 

dianggap sebagai penghasil pendapatan, pencipta lapangan kerja, akan tetapi dapat 

menjadi alat pendorong pembangunan ekonomi yang memanfaatkan potensi di 

dalamnya. 

Menurut UNWTO (2017), sektor pariwisata mampu menyumbang 10% dari total Produk 

Domestik Bruto (PDB) dunia. Sedangkan di Indonesia, sektor Pariwisata setiap 

tahunnya mengalami tren yang positif. Pada tahun 2011 sektor pariwisata berada 

diperingkat kelima penyumbang devisa terbanyak dengan total nilai 8,5 Miliar USD 

hingga tahun 2016 sektor pariwisata menjadi peringkat kedua setelah industri kelapa 

sawit sebagai penyumbang devisa terbanyak, dengan nilai 13,5 USD miliar. Hal ini 

memperlihatkan bahwa sektor pariwisata dapat menjadi sektor pioner untuk 

meningkatkan perekonomian melalui potensi yang dimiliki setiap daerah di Indonesia. 

Sektor pariwisata mampu berkontribusi besar dalam perekonomian di suatu negara. 

Namun, disisi lain, menurut Hrubcovaa, et al, (2016) aktivitas pariwisata tidak hanya 

berdampak positif, namun adapula dampak negatif pada perekonomian yaitu 

ketimpangan ekonomi, terutama dalam ketimpangan pendapatan. Terdapat hasil 

penelitian lain yang menjelaskan dampak pariwisata yang berbeda pada perekonomian. 

Berdasarkan penelitian Alam dan Paramati (2016) ditemukan bahwa pariwisata 
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meningkatkan ketimpangan pendapatan secara signifikan di negara berkembang. Salah 

satu negara berkembang yang memprioritaskan sektor pariwisata adalah Indonesia. 

Salah satu provinsi di Indonesia yang menjadi destinasi yang diminati wisatawan 

domestik maupun mancanegara adalah Provinsi Daerah Istimewa (D.I) Yogyakarta. 

Provinsi tersebut menjadikan sektor pariwisata menjadi sektor prioritas.  Hal ini didasari 

oleh kontribusi pendapatan sektor pariwisata di D.I. Yogyakarta, yang dicerminkan oleh 

kontribusi pariwisata terhadap PDRB D.I. Yogyakarta. Kepala Dinas Pariwisata, Aris 

Riyanta menuturkan bahwa sektor pariwisata menjadi penyumbang terbesar kedua 

PDRB Yogyakarta setelah industri pengolahan, yaitu sebesar 10,12% dari total PDRB 

D.I. Yogyakarta. Selain itu pertumbuhan kontribusi sektor pariwisata pun naik sebesar 

1,22% pada periode 2017-2018. Hal tersebut sesuai oleh meningkatnya jumlah 

kunjungan  wisatawan ke provinsi D.I. Yogyakarta, dilampirkan pada gambar 1. :  

Gambar 1. Grafik Jumlah Wisatawan Provinsi D.I. Yogyakarta Tahun 2009-2018 

 

 Sumber : Statistik Kepariwisataan D.I. Yogyakarta (diolah) 

Gambar 1 menjelaskan bahwa jumlah wisatawan yang datang ke provinsi D.I Yogyakrta 

memperlihatkan tren positif setiap tahunnya, dari tahun 2009 hingga 2018. Tingginya 

jumlah wisatawan yang datang ke D.I. Yogyakarta berkontribusi dalam meningkatkan 

pendapatan sektor pariwisata. Hal ini didukung oleh semakin giatnya Provinsi D.I. 

Yogyakarta dalam meningkatkan pariwisata melalui Kementrian Pariwisata (Kemenpar). 

Pengembangan Indistri dan Kelembagaan Kemenpar, Ni Wayan Giri menjelaskan 

bahwa kini potensi wisata desa di kabupaten-kabupaten D.I. Yogyakarta sangat 

potensial dengan budaya lokal yang dimiliki, dan diharapkan dapat menjadi contoh 
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wisata desa dunia dan mendatangkan wisatawan lokal maupun mancanegara 

(Kementrian Pariwisata, 2019).  

Gambar 2. Grafik Gini Rasio Provinsi Indonesia tahun 2018 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah. 

Di sisi lain, D.I. Yogyakarta menjadi provinsi dengan tingkat ketimpangan pendapatan 

tertinggi di Indonesia. Melalui statistik yang dilansir oleh Badan Pusat Statistik, gambar 

2 menjelaskan bahwa tingkat ketimpangan penduduk (Rasio Gini) tertinggi adalah 

provinsi D.I. Yogyakarta dengan angka rasio gini 0,423, disusul oleh DKI Jakarta dengan 

0,413, Sulawesi Selatan dengan 0,407, Jawa Barat dengan 0,403, Papua sebesar 

0,397, Jawa Timur sebesar 0,396, Sulawesi Utara dengan gini ratio 0,396, dan Sulawesi 

Tenggara dengan 0,394. Dengan tingkat ketimpangan pendapatan paling tinggi di 

Indonesia, D.I. Yogyakarta menjadi provinsi dengan tingkat ketimpangan pendapatan 

tertinggi di Indonesia. Kondisi lain yang terjadi di Provinsi D.I. Yogyakarta adalah 

rendahnya Upah Minumum Provinsi (UMP) dan Upah Minimum Kabupaten (UMK). Hal 

tersebut dijelaskan oleh Badan Pusat Statistik, bahwa UMP dan UMK  tahun 2018 di 

Provinsi D.I. Yogyakarta adalah 1,454 juta rupiah, yang merupakan provinsi dengan 

peringkat terendah seluruh provinsi di Indonesia (Tribun Jogja, 2019). 

Sektor pariwisata memiliki dampak positif terhadap di D.I. Yogyakarta,  namun di sisi lain 

kondisi ketimpangan pendapatan di Provinsi D.I. Yogyakarta merupakan yang tertinggi 

di Indonesia. Hipotesis Kuznets juga terbukti dalam penelitiannya membuktikan bahwa 

pendapatan yang tinggi pada sektor pariwisata di provinsi yang memiliki sektor utama 
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pariwisata pada awalnya meningkatkan ketimpangan, pada saat perekonomian sudah 

membaik, ketimpangan akan menurun. Hal tersebut disebabkan adanya pengaruh   

yang   ditimbulkan   oleh   pertumbuhan   pariwisata   terhadap ketimpangan  distribusi  

pendapatan  bervariasi,  maka untuk  lebih  memahami  pengaruh  dari pertumbuhan  

pariwisata  tersebut,  sangat  penting  untuk  mengetahui seberapa besar pengaruh 

pariwisata terhadap   ketimpangan   distribusi   pendapatan,   terutama pariwisata  di  

wilayah  yang  pertumbuhan  pariwisatanya  terus  mengalami  peningkatan  yang 

signifikan seperti di Provinsi D.I. Yogyakarta. 

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian 

Provinsi D.I. Yogyakarta memiliki daya tarik wisata terhadap wisatawan lokal maupun 

mancanegara. Hal tersebut dicerminkan melalui tingginya kontribusi sektor pariwisata 

terhadap pendapatan Provinsi D.I. Yogyakarta. Namun nyatanya Provinsi D.I. 

Yogyakarta merupakan provinsi dengan tingkat ketimpangan pendapatan tertinggi di 

Indonesia. Berdasarkan hal tersebut peneliti merumuskan pertanyaan penelitian, yaitu 

seberapa besar pengaruh sektor pariwisata terhadap ketimpangan pendapatan di D.I. 

Yogyakarta tahun 2009-2018. Namun diduga, disamping faktor pariwisata, tedapat 

faktor lain, yaitu kualitas sumber daya manusia dan laju pertumbuhan ekonomi, yang 

dapat juga berpengaru pada ketimpangan pendapatan. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

sektor pariwisata terhadap ketimpangan yang terjadi di Provinsi D.I. Yogyakarta.  Oleh  

karena  itu,  peneliti  memperkirakan  bahwa  pariwisata  memiliki  peran  yang  besar 

terhadap  ketimpangan  distribusi  pendapatan  di  Provinisi D.I. Yogyakarta.  Selain  

variabel  pendapatan  pariwisata, penelitian  ini  juga  memasukkan  variabel kualitas 

sumber daya manusia dan pertumbuhan ekonomi di lima Kabupaten/Kota di Provinsi 

D.I. Yogyakarta. 
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1.4. Kerangka Pemikiran  

Gambar 3. Kerangka Model  

 

 

Dalam kerangka pemikiran terdapat 3 variabel independen yang dapat memengaruhi 

ketimpangan di Kabupaten/Kota di Provinsi D.I. Yogyakarta. Variabel-variabel tersebut 

adalah pendapatan pariwisata, tingkat kesejahteraan masyarakat dan laju pertumbuhan 

ekonomi.  

PDRB Per Kapita dan ketimpangan pendapatan dapat dijadikan sebagai salah satu 

indikator guna melihat keberhasilan pembangunan maupun petumbuhan perekonomian 

di suatu wilayah. PDRB adalah nilai bersih barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan 

oleh berbagai kegiatan ekonomi di suatu daerah dalam periode (Hadi Sasana, 2006). 

PDRB dapat menggambarkan kemampuan suatu daerah mengelola sumber daya alam 

yang dimilikinya. Oleh karena itu besaran PDRB yang dihasilkan oleh masing-masing 

daerah sangat bergantung kepada potensi sumber daya alam dan faktor produksi 

daerah tersebut. Adanya keterbatasan dalam penyediaan faktor-faktor tersebut yang 

menyebabkan PDRB antar daerah berbeda.   

Penelitian Kuznets (1995) menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara pertumbuhan 

ekonomi dan ketimpangan pendapatan dalam bentuk kurva “U Terbalik”. Kondisi U 

terbalik merupakan proses pertumbuhan melalui perluasan sektor modern yang pada 

awalnya meningkatkan perbedaan pendapatan antar rumah tangga, lalu akan 
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mencapai pendapatan rata-rata dan akhirnya menurun. Namun di satu sisi, adanya 

pertumbuhan ekonomi biasanya akan diikuti dengan munculnya ketimpangan 

pendapatan.. Indikator yang mengukur ketimpangan pendapatan adalah rasio gini, 

dimana indikator ini mengukur kondisi ketimpangan pendapatan masyarakat. Semakin 

tinggi rasio gini suatu daerah maka semakin tinggi gini suatu daerah maka semakin tinggi 

ketimpangan dari distribusi pendapatan daerah tersebut. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Sutarno (2003) terdapat 2 faktor selain sosial, ekonomi, dan politik, yaitu 

pergeseran penduduk dari industri pertanian ke sektor modern, dan terpusatnya modal 

pada kelompok pendapatan tinggi.  Salah satu satu sektor modern yang kini menjadi 

sektor prioritas adalah sektor pariwisata. Sektor pariwisata yang digambarkan melalui 

PDRB sektor pariwisata dan laju pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kenaikan 

ketimpangan distribusi pendapatan (Nuryanto, 2017). Ketimpangan di sektor pariwisata 

terjadi karena benefit yang diperoleh antara pemilik modal maupun pekerja kelas atas 

yang lebih tinggi jika dibandingkan pekerja kelas bawah. Persebaran yang tidak merata 

pada titik-titik destinasi pariwisata juga membuat ketimpangan dalam menikmati manfaat 

ekonomi dari aktivitas pariwisata Namun di satu sisi, adanya pertumbuhan ekonomi 

biasanya akan diikuti dengan munculnya ketimpangan pendapatan 

Di sisi lain, disebutkan bahwa salah satu masalah, khususnya di Indonesia adalah masih 

rendahnya kualitas sumber daya manusia yang dicerminkan oleh Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) yang terdiri dari komponen kesehatan, pendidikan, dan standar hidup 

yang dicerminkan melalui pendapatan. Sehingga adanya pertumbuhan ekonomi hanya 

akan dirasakan oleh sebagian masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan hipotesis Kuznet 

disebutkan bahwa untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan 

yang berasal dari perkembangan tradisional ke perekonomian modern dan 

pembangunan modal manusia juga menjadi faktor penting ,sehingga nantinya dapat 

menghasilkan tenaga kerja yang terdidik. Dalam hipotesis tersebut dikatakan bahwa 

adanya pertumbuhan ekonomi yang disertai dengan adanya pembangunan kualitas 

sumber daya manusia akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Hal ini akan mendorong 

tidak seimbangnya pembangunan yang terjadi dan apabila tidak diatasi 

makaketimpangan pendapatan yang terjadi antar daerah akan semakin melebar. 

  


